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Perkembangan teknologi komputer yang demikian cepat, memberikan pengaruh yang 
cukup besar bagi kehidupan kita. Salah satu bagian dari teknologi komputer yang 
juga sangat berkembang cepat adalah Kecerdasan Buatan atau Artificial Inteligence 
(AI) yang meniru kecerdasan manusia untuk mencari solusi dari suatu masalah. 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah membangun sebuah sistem pakar yang dapat 
membantu mendiagnosa dan memberikan informasi tentang penyakit kelapa sawit 
beserta penanganannya. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah RUP 
(Rational Unified Process), yang merupakan salah satu metode pengembangan 
perangkat lunak yang membantu merancang kebutuhan aplikasi hingga pembangunan 
aplikasi. Sistem pakar ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP 
dan MySQL untuk perancangan database serta melakukan uji coba terhadap sistem 
pakar tersebut. Hasil uji coba yang dilakukan berdasarkan beberapa kasus yang 
mungkin terjadi pada saat aplikasi digunakan. Selain itu hasil analisis juga 




Kata kunci : 









1.1 Latar Belakang  
Kelapa sawit (Elaeis) adalah tumbuhan industri penting penghasil 
minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar (biodiesel). Kelapa sawit 
berbentuk pohon. Tingginya dapat mencapai 24 meter. Akar serabut tanaman 
kelapa sawit mengarah ke bawah dan samping. Selain itu juga terdapat beberapa 
akar napas yang tumbuh mengarah ke samping atas untuk mendapatkan 
tambahan aerasi. 
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi primer di daerah Sumatera 
Selatan, hampir seluruh kabupaten di Sumatera Selatan menunjuk kelapa sawit 
sebagai komoditi yang bernilai tinggi (www.wikipedia.com). Hal ini dapat 
dilihat dari lahan yang sudah digunakan sebagai wilayah potensi pengembangan 
komoditi kelapa sawit mencapai (Ha) 630.440.00.  
   Jadi untuk lebih mendukung serta meningkatkan hasil produksi dari 
kelapa sawit maka sangatlah penting untuk lebih mengenali gejala penyakit 
pada kelapa sawit melalui tanda yang diisyaratkan oleh bentuk fisik dari pohon 
kelapa sawit tersebut yang dapat dilihat dari daun, batang, akar, maupun dari 
buah sawit yang dihasilkan. Perawatan pada kelapa sawit memang biasanya 
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dilakukan sudah mengikuti prosedur. Tapi walaupun demikian kelapa sawit juga 
dapat terserang hama dan penyakit. 
Jadi untuk lebih membantu untuk mengenali penyakit tersebut maka 
dibuatlah sebuah sistem pakar penyakit kelapa sawit ini agar dapat membantu 
kepala lapangan pada lahan tersebut untuk mengetahui gejala – gejala penyakit 
kelapa sawit yang diketahui dan dapat dengan cepat memperoleh informasi 
penyakit kelapa sawit yang diderita dan bagaimana pencegahannya yang 
selanjutnya akan diinformasikan kepada para petani sawit. 
Sistem pakar (Expert System) merupakan salah satu sub bidang 
kecerdasan buatan dalam bidang pengetahuan komputer yang khususnya 
membuat perangkat lunak dan perangkat keras. Sistem pakar ditampung dalam 
suatu basis pengetahuan dan diolah untuk mendapatkan informasi guna 
membantu manusia dalam memecahkan masalah. (Desiani, Anita dan 
Muhammad Arhami 2006). 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang timbul dari latar belakang di atas dan data 
yang telah diperoleh melalui literatur dan wawancara adalah “Bagaimana 
mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit serta memberikan informasi 
yang akurat mengenai penyakit tanaman kelapa sawit bagi kepala lapangan 




1.3 Ruang Lingkup 
          Agar pembahasan yang dilakukan dapat lebih terarah sehingga tujuan dapat 
lebih tercapai maka diperlukan ruang lingkup yaitu Sistem Pakar Mendiagnosa 
Penyakit Pada Tanaman Kelapa Sawit  Ruang lingkup sistem pakar ini meliputi: 
1. Pembuatan sistem pakar ini menggunakan metode kaidah produksi yaitu 
kaidah IF-THEN, dan metode inferensi yang digunakan adalah 
penalaran maju (forward chaining). 
2. Penyimpanan data menggunakan basis data MySQL. 
3. Bahasa Pemrograman yang digunakan yaitu bahasa pemrograman PHP 
(Hypertext Prepocessor).    
4. Interaksi antara user dengan program menggunakan pertanyaan-
pertanyaan berbentuk pilihan ya atau tidak. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1  Tujuan 
   Adapun yang menjadi tujuan penulis dalam penyusunan 
Skripsi dengan membuat perangkat lunak sistem pakar ini adalah 
membangun sistem pakar yang efektif untuk mendiagnosa penyakit pada 
tanaman kelapa sawit dan memberikan informasi yang akurat bagi 





1.4.2  Manfaat 
   Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan aplikasi 
ini yaitu memberikan kemudahan bagi kepala lapangan (mandor) kelapa 
sawit untuk mendapatkan informasi tentang gejala-gejala penyakit 
tanaman kelapa sawit serta bagaimana pengobatan atau tindakan awal 
untuk penyakit tersebut sebelum pengobatan lebih lanjut yang 
selanjutnya dapat disampaikan pada para petani. 
 
1.5  Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 
Dalam menyusun skripsi, metode penelitian yang digunakan penulis 
adalah RUP (Rational Unified Process), yang merupakan salah satu metode 
pengembangan perangkat lunak yang membantu merancang kebutuhan aplikasi 
hingga pembangunan aplikasi. Dalam metode ini, terdapat empat tahap 
pengembangan perangkat lunak yaitu: 
a. Inception  
Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan, 
melakukan analisis kebutuhan user, dan melakukan perancangan awal 
perangkat lunak (perancangan arsitektural dan use case).  
b. Elaboration   
 Pada tahap ini mulai dilakukan perancangan perangkat lunak yang 





Pada tahap ini mulai mengimplementasikan rancangan perangkat 
lunak yang telah dibuat dan melakukan pengujian pada hasil 
pengimplementasian tersebut serta pembuatan dokumentasi perangkat 
lunak tersebut. 
d. Transition 
Pada tahap ini merupakan tahap akhir dan perangkat lunak tersebut 
sudah siap untuk diserahkan kepada konsumen, yang mencakup 
instalasi , deployment dan sosialisasi perangkat lunak. 
 
1.6   Sistematika Penulisan 
       Untuk memudahkan dan memperjelas bahasan penelitian, maka penulis 
akan mengiraikan sistematika penulisan dan pembahasannya menjadi 5 (lima) 
bab yang terdiri dari : 
BAB 1   PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi pendahuluan, meliputi latar belakang 
permasalahan, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan dan 
manfaat, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB 2   LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi teori-teori pendukung tentang hal-hal yang 
menyangkut skripsi kami, seperti teori-teori sistem pakar, 
pengetahuan tentang kelapa sawit beserta penyakitnya, perangkat 
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lunak yang digunakan RUP (Rational Unified Process), UML 
(Unified Modelling Languange), Dreamweaver 8, bahasa 
pemrograman PHP, database MySQL yang akan dibahas secara 
teoritis dengan referensi yang mendukung. 
BAB 3  RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM 
Pada bab ini berisi tentang lingkungan pengembangan program, 
strategi atau metodologi yang digunakan untuk pemecahan masalah, 
struktur data yang digunakan, rancangan tampilan dari aplikasi 
tersebut, konsep dasar dari UML serta algoritma yang digunakan.  
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM  
Pada bab ini berisi tentang keunggulan atau kelebihan yang terdapat 
pada aplikasi tersebut, prosedur uji coba aplikasi, dan analisis hasil 
uji coba aplikasi tersebut. 
BAB 5 PENUTUP 
Pada bab ini berisi kesimpulan yang ditarik oleh penulis dari hasil 
analisis sebelumnya. Selain itu juga memberikan saran-saran yang 
dapat dipergunakan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut 








Kesimpulan yang penulis dapatkan selama mengerjakan sistem pakar 
untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit ini antara lain : 
1. Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit ini 
dapat memberikan informasi tentang penyakit pada tanaman kelapa sawit dan 
gejalanya. 
2. Sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit ini 
sangat membantu masyarakat untuk dapat mengetahui penyakit pada tanaman 
kelapa sawit berdasarkan gejala yang dialami dan cara penanggulangannya. 
3. Pemanfaatan teknologi internet sebagai alat konsultasi online cukup 









 Penulis mengajukan beberapa saran agar dapat membantu proses 
pengembangan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa 
sawit ini antara lain : 
1. Bahasan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit 
ini hendaknya dapat diperluas ke panyakit-penyakit kelapa sawit lain tidak 
hanya terbatas pada penyakit kelapa sawit yang disebabkan oleh jamur saja.  
2. Kumpulan data untuk penyakit kelapa sawit pada sistem pakar untuk 
mendiagnosa penyakit pada tanaman kelapa sawit ini lebih diperbanyak agar 
pemanfaatannya dapat lebih maksimal.  
 
 
 
